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ABSTRAK

Preferensi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap minat pembelian smartphone merupakan hal penting
bagi produsen. Pada era globalisasi ini, kebutuhan akan penggunaan smartphone juga semakin bertambah. Saat
ini kebutuhan akan smartphone tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, melainkan juga digunakan untuk
menunjang penampilan bagi penggunanya. Industri smartphone berlomba-lomba untuk memberikan inovasidan
kecanggihan terhadap produk yang dihasilkan Berbagai macam merek smartphone pun beredar di masyarakat
dengan menawarkan bebagai kelebihan nya. Dengan adanya berbagai macam smartphone, maka pilihan untuk
mendapatkan dan memiliki smartphone tersebut semakin beragam, oleh sebab itu untuk mengetahui seberapa
besar minar pembelian terhadap smartphone maka diperlukan adanya preferensi faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dalam penelitian ini menggunakan metode survey untuk mengetahui faktor-faktor mana yang
mempengaruhi minat pembelian terhadap smartphone. Faktor-faktor yang diteliti antara lain yaitu product feature,
brand name, price, social influence, product sacrifice, terhadap purchase intention. Hasil dari penelitian ini
menemukan bahwa semua faktor-faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian terhadap
smartphone namun faktor yang paling berpengaruh besar yaitu price dan product feature.

Kata Kunci : Purchase Intention, Smartphone
ABSTRACT

Preference factors that affect the interest of purchasing a smartphone is important for the manufacturer. In
this era of globalization, the need for smartphone usage s also increasing. Currently the need for smartphones is
not only used to communicate, but also used to support the appearance for its users. The smartphone industry is
competing to provide innovation and sophistication to products that are manufactured by various brands of
smartphones in the community with the offer of its many advantages. With a variety of smartphones, then the
choice to get and have a smartphone is more diverse, therefore to find out how much interest in purchasing the
smartphone then the necessary factors that influence it. In this study using survey methods to determine which
factors affect the interest of the smartphone. Factors studied include product features, brand name, price, social
influence, product sacrifice, to purchase intention. The results of this study found all of these factors are significant
to the buying interest of the smartphone but the biggest factor such as price and product features .
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1. PENDAHULUAN mengandalkan fitur kecanggihan di kameranya,

oleh karena itu berbagai merk smartphone
Dengan berjalannya waktu demi waktu g P

dan perkembangan zaman, kebutuhan akan
penggunaan  smartphone juga  semakin
bertambah. Saat ini  kebutuhan akan
smartphone atau ponsel cerdas tidak hanya
digunakan untuk  berkomunikasi  semata,
melainkan juga digunakan untuk menunjang
penampilan  bagi  pemakainya.  Industri
smartphone berlomba-lomba untuk
memberikan inovasi dan kecanggihan terhadap
produk yang dihasilkan. Semakin
berkembangnya teknologi, fitur-fitur yang ada
di smartphone semakin banyak dan beragam
jenisnya. Fitur-fitur andalan di setiap merk
smarphone berbeda-beda, mulai dari yang
mengedepankan kecepatan multitasking untuk
para penggunanya dan sampai yang

bersaing keras untuk menarik minat pembeli.
Ini  berarti kebutuhan akan smartphone
sekarang semakin besar tidak hanya untuk
memenuhi akan kebutuhan konsumennya,
tetapi juga menjadi simbol kemewahandan tren
semata.

Saat ini, persaingan di bisnis industri
smartphone semakin Kketat, para vendor
melakukan banyak hal untuk menarik minat
membeli konsumennya. Para vendor pun tidak
segan untuk melakukan perang harga untuk
menaikan penjualaannya. Banyaknya merek
smarphone yang beredar dipasaran membuat
kepercayaan akan citra merk dari tiap
smartphone tersebut berbeda-beda. Pengertian
citra merek adalah deskripsi tentang asosiasi
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dan keyakinan konsumen terhadap merek
tertentu ( Tjiptono, 2008). Citra merek itu
sendiri memiliki arti kepada suatu pencitraan
sebuah produk dibenak konsumen secara
massal. Setiap orang akan memiliki pencitraan
yang sama terhadap sebuah merek.

Kualitas produk adalah kemampuan
suatu produk untuk melaksanakan fungsinya,
meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan,
kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut
bernilai lainnya (Kotler dan Amstrong, 2007).
Kualitas produk yang baik akan mendapatkan
tempat bagi para pelaggannya. Suatu
perusahaan dapat mempertahankan usahanya
dan mampu bersaing dengan pesaingnya.
Sebagian besar konsumen mencari dan
membeli smartphone yang berkualitas dan
memiliki harga yang terjangkau, oleh sebab itu
faktor kualitas produk yang menyebabkan
adanya pesepsi konsumen untuk setiap merek
smartphone.

Pangsa pasar ( Market Share ) dapat
diartikan sebagai bagian pasar yang dikuasai
oleh suatu perusahaan, atau prosentasi
penjualan suatu perusahaan terhadap total
penjualan para pesaing terbesarnya pada wakitu
dan tempat tertentu (William J.S, 1984).
Menurut International Data Corporation (IDC)
tahun 2016,. Pada kuartal ke 2 tahun 2016
merek samsung memiiki market share 26%,
merek Oppo memiliki market share 19%,
merek Asus memiliki market share 9%, merek
Advan memiliki market share 8%, dan merek
lenovo  memiliki market share 6%
(International Data Corporarion, 2016).

Dengan adanya penelitian  yang
berdasarkan latar belakang tersebut maka
diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor apa
sajakah yang berpengaruh signifikan terhadap
minat beli konsumen. Sebelumnya tidak ada
pemahaman tentang perilaku dan preferensi
konsumen terhadap penggunaan smartphone
terutama untuk orang dewasa muda (Mohd
Azam Osman dkk,2012). Oleh karena itu
peneliti ingin  mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi minat beli konsumen
tehadap  produk smartphone dengan
menggunakan model penelitian dari jurnal dari
Azira Rahim dkk dengan judul “Factor
Influencing  Purchasing  Intention  of
smartphoneamong University student *“(Rahim
dkk,2016)

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Model Konseptual

Model konseptual dibentuk berasarkan
tujuan penelitian yang menampilkan variabel
dependen dan variabel independen. Model
konseptual acuan yang digunakan pada
penilitian ini adalah model dari jurnal penelitian
yang terdapat pada hasil penelitian Azira
Rahim, Siti Zaharah Safn, Law Kuan Kheng,
Nurliyana Abas, dan Siti Meriam Ali yang
berjudul  Factors Influencing Purchasing
Intention of Smartphone among University
Students pada tahun 2015. Berdasarkan jurnal
tersebut maka didapat variabel —variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Product feature: karakteristik produk
yang dirancang untuk
menyempurnakan fungsi produk atau
menambah ketertarikan konsumen
terhadap produk (Tjiptono, 2008)

b. Brand name: nama, istilah, simbol,
rancangan, atau kombinasi semuanya
yang dimaksudkan untuk
mengindentifikasi barang atau jasa
seorang atau sekelompok penjual dan
untuk membedakannya dari barang
atau jasa produk pesaing (Kotler,
1997)

c. Price: jumlah uang yang harus
konsumen bayarkan sebagai
kompensasi produk yang diperoleh
dari prusahaan (Kotler, 1997)

d. Social influence: tentang perubahan
perasaan, sikap, pikiran dan perilaku,
sengaja atau tidak sengaja dipengaruhi
oleh orang lain (Rashotte, 2007)

e. Product sacrifice

f. Purchase intention: prediksi pembeli
tentang perusahaan mana yang akan
dia beli (Turney dan Littman, 2003)

2.2 Indikator Variabel

Indikator pertanyaan kuisioner
digunakan sebagai acuan untuk pembuatan
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan dimensi
yang akan diteliti. Dibawah ini merupakan
pertanyaan penelitian yang ditunjuka pada tabel
1



Tabel 1 Pertanyaan Penelitian

Variabe
I

Kod
e

Butir
Pertanyaan

Referensi

Product
Feature

P1

Saya suka
desain
smartphone

P2

Smartphone
memiliki
lebih banyak
aplikasi dari
pada
handphone
biasa

P3

Smartphone
memiliki
game yang
berkualitas
tinggi

Market
Analysis and
Consumer
Research
Organization
(MACRO)

smartphone
favorit

B4

Brand
Name/Nama
merek adalah
faktor utama
yang
mempengaruh
i keputusan
untuk
membeli
smartphone

P4

Saya lebih
suka memilih
merek
Smartphone
yang
memiliki
kualitas
kamera yang
bagus

)

Saya lebih
suka memilih
merek
smartphone
yang mudah
digunakan,
sehingga
memungkinka
n saya untuk
melakukan
tugas lebih
cepat

Jainarain,
2012

Brand
Name

Bl

Saya lebih
suka membeli
merek
smartphone
yang terkenal
dan diakui

B2

Saya lebih
suka membeli
merek
smartphone
yang
terpecaya

B3

Saya hanya
akan membeli
merek

Rio,Vazquez
, and Iglesias
, 2001

Price

PR1

Harga adalah
faktor yang
terpenting
dalam
membeli
smartphone

(Sinhaa &
Batrab,
1999)

PR2

Saya
membandingk
an harga antar
smartphone
sebelum
membelinya

(GrewalKris
hanan,Baker,
&Borin,
1998)

PR3

Saya membeli
smartphone
karena
memiliki
harga yag
layak dan
sesuai dengan
kualitasnya

(Sinhaa &
Batrab,
1999)

PR4

Saya tidak
yakin mana
smartphone
yang
mempunyai
nilai yang
sesuai
terhadap
harga dengan
kualitas

(Richardson,
Jain, &
Dick,1996)

PRS

Murahnya
beberapa
merek
smartphone
menyarankan
kepada saya
bahwa
mereka
mungkin
memiliki
beberapa
risiko, seperti

(Steiner,
2004)




kualitas
rendah

Social
Influen
ce

S1

Teman dan
keluarga
sangat
membantu
saya dalam
mengambil
keputusan
membeli
smartphone

(Isen, 2011)

lain untuk
sementara
waktu

S2

Saya akan
meminta
pendapat dari
teman dan
keluarga saya
ketika akan
membeli
smartphone

(Denise
E.,2005)

pPS2

Jika saya
membeli
smarthphone
ini dengan
harga yang
ditunjukkan,
saya tidak
dapat
membeli
produk lain,
saya ingin
membelinya
sekarang

S3

teman dan
keluarga saya
memberikan
saran yang
baik saat saya
membelii
smartphone

(Ninal,
2011)

S4

Saya percaya
teman dan
keluarga
tentag
pedapat
mereka
mengenai
smartphone

(Walczuch,2
004)

PS3

Jika saya
membeli
smartphone
ini, saya akan
menghadapi
risiko
finansial
karena
kemungkinan
biaya
perawatan /
perbaikan
lebih tinggi

S5

Saya aka
membeli
smartphone
karena teman
dan keluarga
merekomenda
sikannya

(Dora, 2012)

Product
Sacrific
e

PS1

Jika saya
membeli
smartphone
ini dengan
harga yang
ditunjukkan,
saya harus
mengurangi
jumlah uang
yang saya
habiskan
untuk hal-hal

(Sok,2005)

PS4

Jika saya
membeli
smartphone
ini, saya akan
menghadapi
potensi biaya
berapa
keseluruhan
keseluruhan
risiko
finansial atau
keseluruhan
yang
dikaitkan
dengan
pembelian
tersebut

PS5

Jika saya
membeli
smartphone
ini, saya tidak
akan yakin
bahwa
smartphoe itu
sesuai dengan




deskripsi
yang telah
dijelaskan

Jika saya
membeli
smartphone
ini, saya tidak
akan yakin
bahwa itu
akan bekerja
dengan

PS6 | memuaskan

Saya berniat
membeli
smartphone
dalam waktu

PI1 | dekat (Ling, 2011)

Saya mencarl
informasi
smartphone (Tom &
dari waktu ke Kristin,
P12 | waktu 2005)

Saya selalu
membicaraka
n mengenai
smarthphone
dengan (Hyuk Jun &
teman-teman Margaret
PI3 | saya A,2008)

Purchas
e
Intetion

Membeli
smartphone
merupakan
manfaat
untuk
keseharian (Rodoula,20
Pl4 | saya 05)

Saya bersedia
untuk
merekomenda
sikan teman

5 variabel, oleh karena itu jumlah minimal
sampel adalah 30 x 5 = 150

2.4 Metode Pengolahan Data

Untuk pengolahan data pada penelitian
ini menggunakan statistika deskriptif dengan
mencari mean serta variansi, dan analisis untuk
melihat adanya dan kuat hubungan yang
meliputi analisis regresi, analisis korelasi dan
analisis regresi mediasi dengan bantuan
software SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Purchase Intention
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Gambar 1 Uji Normalitas

Dari Gambar 1 tersebut menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis
diagonal dan arah penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal hal ini menandakan bahwa
model regresi tersebut sudah bersidtribusi
nomal.

3.2 Uji Linieritas
Tabel 2 Uji Linearitas

PI5

saya saat
membeli
smartphone

(Ching-Fu &
Yu-Ying,
2008)

2.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penilitian ini
mencakup pilot study kuisione, pengujian
kuisioner dengan uji validitas dan realibitas,
penyebaran kuisioner, dan pengumpulan data
kuisioner ke sampel. Menurut Malhotra (1993)
besarnya jumlah sampel yang diambil dapat
ditentukan dengan mengalikan jumlah variabel
dengan 5, atau 5 x jumlah variabel. Variabel
dalam penelitian ini adalah 30 pernyataan dari

Model | R R Adjus | Std.
Square | ted R | Error of
Squar | the
e Estimat
e
1 0,737 | 0544 | 0528 | 2,09210
b. Dependent Variable: Purchase Intention
Old Model
Tabel 3 Uji Linearitas
Model | R R Adjust | Std.
Square | edR | Error of
Squar | the
e Estimat
e
1 0,739 | 0547 | 0528 | 209225




a. Predictors: (Constant), YPred2, Product
Sacrifice, Social Influence, Product Feature,
Brand Name, Price

New model

Dari  kedua pengujian  tersebut
selanjutnya akan cicari nilai Nilai F hasil uji
Ramsey dengan rumus sebagai berikut.

(R%ew — R%51q) / dbl

F =
(1-R%) / (n-dbl)

Berdasarkan hasil sebelumnya maka
diperoleh nilai F untuk uni Ramsey / RESET
Test sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil peritungan Uji RESET

R?new | R%0a | DB1 | N F | Ftabel
0.547 | 0.544 6| 150| 0.159 | 2.165

Nilai F hasil uji Ramsey menunjukkan nilai
sebesar 0,159 yang lebih kecil dari F tabel
sebesar 2,165. Dengan demikian model
tersebut linier.

3.3 Pengujian Multikolinieritas

Tabel 5 Pengujian Multikolinieritas

Collinearity
Model Statistics

Tolerance | VIF
Product
Feature 0,793 1.261
Brand
Name 0,465 2.153
Price 0,491 2.038
Social
Influence 0,885 1.130
Product
Sacrifice 0,808 1.238

Sumber:Data sekunder yang diolah, 2017

Hasil pengujian pada Tabel 4.15
menunjukkan bahwa semua variabel yang
digunakan sebagai prediktor model regresi
menunjukkan nilai Tolerance menunjukkan
tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai Tolerance kurang dari 0,10. Hasil
perhitungan nilai VIF juga menunjukkan tidak
ada variabel independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Hal ini berarti bahwa
variabel-variabel independen yang digunakan
dalam penelitian tidak menunjukkan adanya
gejala multikolinieritas, yang berarti bahwa

semua variabel tersebut dapat digunakan
sebagai variabel yang saling independen.
3.4 Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Purchase Intention
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Gambar 1 Uji Heterokesdasitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas
menunjukkan tidak terdapatpola yang jelas dari
titik-titik tersebut terlihat titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola
tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas
maupun di bawa angka nol pada sumbu Y. Hal
ini menunjukkan bahwa model regresi tidak
memiliki gejala adanya heteroskedastisitas,
yang berarti bahwa tidak ada gangguan yang
berarti dalam model regresi ini.

3.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6 Regresi Linier Berganda

Stand
ardize
d
Model | Unstandardized | Coeffi
Coefficients cients
Std.
B Error | Beta t Sig
(Const | -0641 | 1544 041 0’867
ant) 5
Produc
t 3,67 | 0,00
Featur 0,233 | 0,063 | 0,232 0 0
e
Brand | 059 | 0ogs | 0101 | 231 | 002
Name 4 2
3,43 | 0,00
Price 0,290 | 0,084 | 0,276 5 1
Social
Influen | 0211 | 0056 | 0224 | 374 | 000
6 0
ce
Produc
t 2,09 | 003
Sacrifi 0,107 | 0,051 | 0,131 5 3
ce




a. Dependent Variable: Purchase Intention

3.5 Analisis Rekomendasi

Variabel harga menjadi variabel yang
mempunyai pengaruh paling besar terhadap
minat  pembelian  terhadap smartphone.
Sebaiknya para produsen smartphone dalam
menetukan harga harus lebih tepat sasaran lagi
dan sesuai segmentasi konsumen yang akan
dituju. Selain itu produsen smartphone
sebaiknya menghindari adanya smartphone yag
dijual overprice. Arti overprice disini adalah
harga smartphone yang ditawarkan tidak
sepadan dengan fitur yang ditawarkan, hal
tersesbut sesuai dengan hasil pengolahan data
karena variabel terbesar kedua yang paling
berpengaruh adalah fitur produk. Maka dapat
dismpulkan bahwa rekomendasi yang dapat
diberikan untuk dapat meningkatkan minat
pembelian konsumen terhadap smartphone
adalah produsen smartphone harus memberikan
harga smartphone yang lebih sesuai dengan
fitur yang didapat dan harga smartphone sesuai
segmentasi konsumen yang ada.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengolahan,
ternyata hasil penelitian membuktikan bahwa
variabel product feature, brand name, price,
social influence, dan product sacrafice
mempunyai  pengaruh signifikan  terhadap
minat membeli smartphone di kota semarang.
Semua variabel tersebut memiliki nilai yang
positif yang artinya menurut konsumen variabel
product feature, brand name, price, social
influence, dan product sacrafice memiliki
pengaruh yang positif dan meningkatkan minat
membeli konsumen terhadap smartphone.

Variabel price atau harga memiliki
pengaruh yang paling besar daripada variabel-
variabel lain untuk mempengaruhi tingkat
minat membeli smartphone. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi linier berganda,
varibel price memiliki koefisien standar
variabel sebesar 0,276 yang berarti memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap minat
membeli smartphone di kota semarang.

Rekomendasi  diberikan kepada
produsen smartphone dengan berfokus pada
variabel yang memiliki pengaruh besar
terhadap minat pembelian  smartphone.
Variabel harga memiliki pengaruh besar dan

dilanjut dengan varibel fitur produk, sebaiknya
para produsen smartphone agar penjualan nya
semakin baik maka dari kedua variabel tersebut
harus saling berbanding lurus sehingga minat
pembelian konsumen pun semakinn besar.
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